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ABSTRAK 

 

 

Ustri Analida (2012): Tingkat  Pengetahuan  Ibu  Rumah Tangga tentang 

Mitigasi Bencana Alam di Kecamatan Koto Tangah 

 

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) menjelaskan tingkat pengetahuan ibu 

rumah tangga tentang mitigasi bencana alam gempa dan tsunami di zona merah, 

kuning dan hijau di Kecamatan Koto Tangah, (2) Menganalisis perbedaan tingkat 

pengetahuan ibu rumah tangga berdasarkan tingkat pendidikan dan umur di zona 

merah, kuning dan hijau di Kecamatan Koto Tangah. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif. Adapun yang 

menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu rumah tangga di 

Kecamatan Koto Tangah yang telah dibagi kedalam tiga zona. Pengumpulan data 

penelitian ini dilakukan dengan menggunakan tes. Sampel responden dalam 

penelitian ini diambil secara proposional random sampling dengan besaran 2,5% 

atau 159 orang dari seluruh populasi penelitian yang ber jumlah 32.668 orang. 

Teknik analisa data dilakukan dengan persentase.  

Penelitian ini  menemukan : (1) pengetahuan ibu rumah tangga tentang 

mitigasi bencana alam pada zona merah, kuning, dan hijau secara umum tergolong 

tinggi. Hal ini  karena ibu rumah tangga telah mendapatkan penyuluhan dan 

informasi mitigasi bencana di media cetak dan elektronik. (2) Berdasarkan tingkat  

pendidikan terakhir yang dimiliki ibu rumah tangga tentang mitigasi bencana alam 

pada ketiga zona yang termasuk tinggi adalah ibu rumah tangga dengan 

pendidikan terakhir SMA dan PT, namun masih ada beberapa ibu rumah tangga 

yang memiliki pengetahuan yang sedang yaitu ibu rumah tangga dengan 

pendidikan terakhir SMP ke bawah. Selanjutnya berdasarkan umur yang dimiliki 

ibu rumah tangga, pengetahuan ibu rumah tangga tentang mitigasi bencana alam 

pada ketiga zona yang termasuk tinggi adalah ibu rumah tangga dengan umur 30-

59 tahun, namun masih ada beberapa ibu rumah tangga yang memiliki 

pengetahuan yang sedang yaitu ibu rumah tangga dengan umur 20-29 tahun. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. LATAR BELAKANG 

Ibu rumah tangga atau ibu untuk anak-anaknya sering dianggap profesi 

yang biasa saja oleh kebanyakan orang. Ibu rumah tangga yang berpendidikan 

tinggi, dan dianggap punya potensi untuk berkarir sehingga kemudian banyak 

komentar kepada wanita yang memilih mengabdikan hidupnya untuk keluarga 

ini dengan komentar yang menyayangkan misalnya “sayang sekali sudah 

sekolah tinggi-tinggi hanya menjadi ibu rumah tangga”. Ungkapan diatas bukan 

berarti merendahkan wanita yang berkarir yang sekaligus sebagai Ibu Rumah 

tangga. Kedua pilihan itu tak salah karena yang terpenting dalam berkarir atau 

berumah tangga intinya adalah bagaimana kemudian berperan menjadi seorang 

istri dan Ibu yang baik bagi anak-anak. Peran ibu dalam keluarga sangat penting, 

bahkan dapat dikatakan bahwa kesuksesan dan kebahagiaan keluarga sangat 

ditentukan oleh peran seorang ibu.  

 

Pekerjaan yang begitu kompleks bisa dikerjakan seorang diri ,sungguh 

suatu hal yang sangat menakjubkan. Tetapi kalau kita perhatikan sangat jarang 

ada perhatian khusus terhadap ibu rumah tangga, tidak pernah ada penghargaan 

untuk itu, mungkin mereka berpikir hal tersebut sudah biasa dilakukan oleh 

wanita yang sudah berumah tangga wajar dan menjadi kewajiban seorang ibu 

rumah tangga.     



 

 

Ibu rumah tangga di Kota Padang memiliki resiko yang sangat tinggi 

untuk menjadi korban bencana, karena Kota Padang adalah daerah rawan 

bencana gempa dan tsunami. Kota Padang merupakan ibukota propinsi dari 

Sumatera Barat yang terletak pada posisi 0
0
4‟00” - 1

0
08‟35” Lintang selatan dan 

100
0
05‟05” - 100

0
34‟09”Bujur timur. Sedangkan luas Kota Padang adalah 

694,96 km
2
.
 
Kota Padang adalah salah satu daerah di Indonesia yang rawan 

bencana alam terutama bencana geologi seperti gempa bumi dan tsunami. 

Terjadinya gempa bumi dan tsunami tidak terlepas dari letak Negara Indonesia 

yang berada pada tiga lempeng utama dunia yaitu lempeng Eurasia, lempeng 

Indo-Australia serta lempeng Pasifik yang terus bergerak dengan kecepatan dan 

arah yang berbeda-beda. Pergeseran dari lempeng-lempeng tersebut 

menghasilkan gempa yang hampir terjadi setiap hari. Hal  ini dikarenakan 

lempeng-lempeng tersebut ingin mencapai  keseimbangan.  

 

Sumatra Barat dengan ibukotanya Padang sangat berpeluang besar untuk 

terjadinya gempa dalam skala besar. Tingginya risiko ini disebabkan letak 

geografis Padang berbatasan langsung dengan samudera Hindia dan dilalui 

lempeng Indo-Australia-Eurasia yang aktif bergerak empat hingga enam 

centimeter pertahunnya. Pergerakan lempeng itu jika berbenturan atau 

mengalami patahan dapat memicu terjadinya gempa bumi yang berpotensi 

diikuti gelombang tsunami. Kogami (Komunitas Siaga Tsunami) menjelaskan 

jika tsumani kembali terjadi di kota Padang maka diprediksi arus gelombang 

mencapai pantai 20 hingga 30 menit setelah terjadi gempa dengan ketinggian 

mencapai lima meter dari permukaan laut.  



 

 

Sebagian dari Kota Padang berada pada jalur red zone, termasuk di 

dalamnya kecamatan Koto Tangah yang merupakan salah satu Kecamatan di 

Kota Padang dengan jumlah penduduk yang paling banyak jumlahnya 

dibandingkan dengan Kecamatan lainnya. Berada pada daerah rawan bencana 

mengharuskan masyarakat di Kecamatan Koto Tangah memiliki peengatahuan 

yang cukup tentang mitigasi bencana. Kewaspadaan pemerintah dan masyarakat 

melalui berbagai langkah mitigasi bencana harus ditingkatkan. Mitigasi pada 

umumnya dilakukan dalam rangka mengurangi kerugian akibat kemungkinan 

terjadinya bencana, baik itu berupa korban jiwa atau kerugian harta benda yang 

akan berpengaruh pada kehidupan dan kegiatan manusia. Setiap orang harus 

mengambil peran dalam kegiatan pengurangan risiko bencana maka sekolah dan 

komunitas didalamnya juga harus memulai mengenalkan materi-materi tentang 

kebencanaan sebagai bagian dari aktifitas pendidikan keseharian. Salah satunya 

adalah peran ibu rumah tangga, hal ini dikarenakan ibu rumah tanggalah yang 

melakukan kegiatan sehari-hari dalam mengurus rumah. Ibu rumah tangga di 

Kota Padang memiliki resiko yang sangat tinggi karena ibu rumah tangga yang 

sering dirumah dan tinggal di daerah rawan bencana. 

 

Dari latar belakang diatas untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan 

ibu rumah tangga tersebut dalam mitigasi maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian yang berjudul “ Tingkat Pengetahuan Ibu Rumah 

Tangga tentang Mitigasi Bencana Alam di Kecamatan Koto Tangah”. 

 

 



 

 

B. BATASAN MASALAH 

Pada penulisan ini berdasarkan latar belakang di atas maka  penulis 

membatasi yaitu: pengetahuan ibu rumah tangga tentang mitigasi bencana alam 

gempa dan tsunami di Kecamatan Koto Tanggah dan tingkat pengetahuan ibu 

rumah tangga di Kecamataan Koto Tangah berdasarkan tingkat pendidikan dan 

umur ibu rumah tangga 

 

C. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan batasan masalah di atas maka rumusan masalahnya adalah: 

1. Bagaimana tingkat pengetahuan ibu rumah tangga tentang mitigasi 

bencana alam gempa dan tsunami di zona merah, kuning dan hijau di 

Kecamatan Koto Tangah? 

2. Bagaimana perbedaan tingkat pengetahuan ibu rumah tangga 

berdasarkan tingkat pendidikan dan umur di zona merah, kuning dan 

hijau di Kecamatan Koto Tangah ? 

 

D. TUJUAN 

Berdasarkan batasan masalah diatas maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah : 

1. Menjelaskan tingkat pengetahuan ibu rumah tangga tentang mitigasi 

bencana alam gempa dan tsunami di zona merah, kuning dan hijau di 

Kecamatan Koto Tangah. 



 

 

2. Menganalisis perbedaan tingkat pengetahuan ibu rumah tangga 

berdasarkan tingkat pendidikan dan umur di zona merah, kuning dan 

hijau di Kecamatan Koto Tangah. 

 

E. MANFAAT PENELITIAN 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk: 

1. Sebagai salah satu syarat bagi penulis untuk menyelesaikan pendidikan 

dan mendapatkan gelar Sarjana (S1) pada jurusan Geografi Fakultas 

Ilmu Sosial Universitas Negeri Padang. 

2. Sebagai salah satu bahan informasi bagi pemerintah dibidang 

kebencanaan. 

3. Sebagai bahan pertimbangan bagi masyarakat dalam rangka 

meningkatkan kesiapsiagaan dan kewaspadaan dalam menghadapi 

bencana. 

4. Menambah pengetahuan masyarakat tentang perlunya menpersiapkan 

diri dan berstrategi hidup di daerah rawan bencana. 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Dari analisis data deskriptif kuantitatif yang diperoleh maka dapat 

dikemukakan kesimpulan sebagai berikut: pengetahuan ibu rumah tangga tentang 

mitigasi bencana alam gempa dan tsunami secara keseluruhan tergolong tinggi 

atau 79,72%. Berdasarkan zonanya, pengetahuan ibu rumah tangga pada zona 

merah tergolong tinggi yaitu sebesar 84,25%, tingkat pengetahuan ibu rumah 

tangga di zona kuning sebesar 70,90% dan  pengetahuan ibu rumah tangga pada 

zona hijau sebesar 84,53%.. Persentase pengetahuan ibu rumah tangga dengan 

pendidikan akhir tamatan SD sebesar 56,44%,  ibu rumah tangga yang memiliki 

pendidikan akhir tamatan SMP memiliki persentase pengetahuan sebesar 74,72%, 

persentase pengetahuan ibu rumah tangga dengan tamatan akhir SMA adalah 

sebesar 87,70% sedangkan ibu rumah tangga yang pendidikan akhirnya perguruan 

tinggi memiliki persentase 83,46%. Umur juga mempengaruhi pengetahuan 

seseorang, ibu rumah tangga dengan umur antara 20-29 tahun memilki persentase 

tingkat pengetahuan sebesar 67,02%. Ibu rumah tangga dengan umur antara 30-39 

tahun memilki persentase pengatahuan sebesar 81,84%. Persentase pengetahuan 

ibu rumah tangga dengan rentangan umur antara 40-49 adalah sebesar 84,87% 

sedangkan ibu rumah tangga dengan umur 50-59 memiliki persentase sebesar 

84,01%.   

 



 

 

  

B. Saran 

Adapun saran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Diharapkan kepada seluruh masyarakat untuk selalu tetap waspada 

dan meningkatkan pengetahuan mitigasi bencana gempa dan 

tsunami. 

2. Diharapkan kepada seluruh masyarakat untuk mempersiapkan diri 

dengan tas siaga bencana sebagai persiapan untuk menghadapi 

bencana. 

3. Diharapkan kepada pemerintah untuk dapat memberikan 

penyuluhan tentang bencana dan simulasi bencana bagi 

masyarakat. 
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